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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kompetensi 4C
(Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication) terhadap
performa pembelajaran BIPA mahasiswa Program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka (PMM), Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat antara kompetensi 4C dan performa pembelajaran BIPA
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kompetensi 4C terhadap pembelajaran BIPA mahasiswa PMM. Selain itu,
ditemukan pula bahwa perbedaan latar belakang budaya dan perguruan tinggi
asal turut memengaruhi proses pembelajaran, khususnya dalam interaksi,
adaptasi, dan keterampilan komunikasi mahasiswa selama mengikuti kegiatan
akademik di Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

Kata Kunci: kompetensi, konsep 4C, Pertukaran Mahasiswa Merdeka,
pembelajaran BIPA

Abstract

This study aims to describe the influence of the 4C competencies on the BIPA
learning performance of students participating in the Independent Student
Exchange Program (PMM) at Muhammadiyah University Purwokerto. This
study employs a quantitative approach using a causal method to determine the
cause-and-effect relationship between the 4C competencies and students’ BIPA
learning performance. The results indicate that the 4C competencies
significantly influence BIPA learning. Additionally, the study found that
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differences in cultural backgrounds and home universities also affect the
learning process experienced by PMM students at Muhammadiyah University
Purwokerto.

Keyword: competencies, 4C concept, Independent Student Exchange, BIPA
learning

PENDAHULUAN

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan salah satu kebijakan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang bertujuan
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dan memperluas wawasan kebinekaan
mahasiswa. Melalui program ini, mahasiswa diberi kesempatan untuk belajar di
perguruan tinggi lain di Indonesia selama satu semester. Program tersebut tidak hanya
memberikan pengalaman belajar lintas kampus, tetapi juga memperkaya kompetensi
mahasiswa, terutama kompetensi abad ke-21 yang dikenal sebagai 4C: Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication.

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah inisiatif dari Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan yang bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa agar mampu
menguasai beragam bidang ilmu sebagai bekal menghadapi dunia kerja. Melalui
program ini, mahasiswa diberi kebebasan untuk memperoleh pengalaman belajar di
luar jurusan atau program studi yang mereka tempuh (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, 2020; Sekretariat GTK, 2020).

Mahasiswa PMM sering kali menghadapi kendala dalam mengintegrasikan kompetensi
berpikir kritis untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran BIPA, terutama karena
keberagaman budaya dan bahasa peserta. Selain itu, kreativitas mahasiswa dalam
merancang konsep pembelajaran yang menarik dan relevan bagi penutur asing sering
kali terbatas oleh kurangnya pengalaman langsung dengan audiens BIPA (Hariyadi,
2023).

Pernyataan ini merupakan bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan yang
digagas oleh Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim. Program Kampus Merdeka
dihadirkan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mendorong pengembangan kemampuan berpikir serta menumbuhkan respons positif
mahasiswa, baik dalam lingkungan kelas maupun di luar kelas (Anggraini & Sari, 2022;
Amin dkk., 2020). Transformasi pendidikan di era 4.0 menjadi landasan utama bagi
konsep Kampus Merdeka. Untuk menghadapi tantangan di era tersebut, perguruan
tinggi dituntut mengubah paradigma pendidikan melalui pembangunan sistem
Merdeka Belajar yang lebih adaptif dan inovatif (Aini, Budiarto, Putra, & Santoso, 2021).
Selain itu, Kampus Merdeka juga menjadi sarana dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan atau SDGs/TPB 2030 (Falah dkk., 2021). Program
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Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan salah satu implementasi dari
konsep tersebut, yakni program pertukaran mahasiswa lintas pulau yang berlangsung
selama satu semester. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman
kebinekaan dan pemahaman budaya kepada mahasiswa melalui pembelajaran lintas
daerah dengan beban kredit sekitar 20 SKS. PMM merupakan penyempurnaan dari
program sebelumnya, yaitu PERMATA-SAKTI (Pertukaran Mahasiswa Tanah Air
Nusantara Sistem Alih Kredit dengan Teknologi Informasi) yang diluncurkan pada
tahun 2020. Sebelumnya, kegiatan pertukaran mahasiswa dilakukan secara mandiri
oleh perguruan tinggi dalam rangka mendukung pelestarian dan penguatan budaya.

Projek pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dalam perkuliahan
melibatkan sejumlah langkah dan strategi yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa penutur asing. Program Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) memberikan fleksibilitas kurikulum yang luas
sehingga mahasiswa dapat mengambil mata kuliah tambahan, termasuk BIPA, tanpa
harus terikat pada program studi asalnya. Kebijakan ini memungkinkan mahasiswa
memperoleh pengalaman belajar lintas disiplin sekaligus mendukung penguatan
kompetensi kebahasaan dan interkultural mereka.

Kompetensi 4C memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan mahasiswa
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dalam melaksanakan projek
pembelajaran BIPA (Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing). Namun, implementasi
kompetensi tersebut sering menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya pelatihan
khusus, perbedaan budaya antarmahasiswa, serta hambatan komunikasi dalam kerja
tim. Beberapa solusi yang dapat diterapkan antara lain pelatihan intensif terkait
kompetensi 4C sebelum mahasiswa mengikuti program PMM, pengembangan modul
pembelajaran BIPA berbasis kolaboratif, dan penyediaan mentor atau fasilitator yang
mendampingi mahasiswa selama proses proyek berlangsung. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital, seperti platform pembelajaran daring, juga dapat mendukung
kolaborasi dan komunikasi lintas daerah (Trilling & Fadel, 2022).

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah belum optimalnya
penerapan kompetensi abad ke-21, khususnya 4C (Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, dan Communication), dalam implementasi projek pembelajaran BIPA
(Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) oleh mahasiswa Program Pertukaran
Mahasiswa Merdeka (PMM). Mahasiswa PMM yang berasal dari berbagai daerah di
Indonesia membawa latar budaya, kebiasaan, dan kemampuan yang beragam.
Keberagaman ini sering kali menimbulkan tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran
BIPA yang menuntut keterampilan komunikasi antarbudaya dan kerja sama lintas
wilayah. Selain itu, masih terdapat mahasiswa yang belum mampu mengembangkan
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ide kreatif dalam merancang materi pembelajaran BIPA yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan penutur asing.

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa juga belum sepenuhnya terasah, terutama
dalam mengevaluasi strategi pembelajaran yang tepat. Hambatan komunikasi
akademik dalam kerja kelompok turut memengaruhi efektivitas kolaborasi. Kondisi ini
berdampak pada hasil projek pembelajaran BIPA yang kurang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan analisis mendalam untuk mengetahui sejauh mana kompetensi 4C
berpengaruh terhadap kualitas dan efektivitas projek pembelajaran tersebut dalam
konteks program PMM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif yang
bersifat kausal. Metode ini bertujuan mengkaji hubungan antara dua atau lebih variabel
serta mengevaluasi sejauh mana kemungkinan hubungan sebab-akibat terjadi. Data
penelitian dikumpulkan setelah seluruh peristiwa berlangsung, kemudian peneliti
menelusuri kembali untuk mengidentifikasi penyebab, menganalisis keterkaitan, dan
memahami maknanya. Jenis penelitian ini tergolong dalam pendekatan kuantitatif
korelasional yang bertujuan mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua atau
lebih variabel (Marwan dkk., 2023:28).

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (yang
memengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi). Pendekatan asosiatif kausal
digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan sebab-akibat antara penerapan
konsep 4C terhadap performa pembelajaran BIPA. Dalam hal ini, konsep 4C berperan
sebagai variabel X, sedangkan pembelajaran BIPA merupakan variabel Y.

Konsep 4C (X)

A\ 4

Pembelajaran BIPA [Y]

Gambar 1. Variabel XdanY

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Purwokerto sebagai perguruan
tinggi penerima Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). Adapun waktu
pelaksanaan penelitian dari bulan Maret 2025. Seluruh peserta Program Pertukaran
Mahasiswa Merdeka di Universitas Muhammadiyah Purwokerto menjadi populasi
dalam penelitian ini. Populasi tersebut terdiri atas 13 mahasiswa dari kampus utama
dan 4 mahasiswa asing. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu
strategi pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Subjek
dipilih berdasarkan karakteristik yang dianggap relevan dan sesuai dengan populasi
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yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, setiap unit sampel dipilih sesuai
dengan tingkat kesesuaian terhadap standar yang ditentukan oleh peneliti.

Pada umumnya, teknik pengumpulan data dibedakan menjadi beberapa metode, yaitu
kuesioner (angket), observasi, dokumentasi, dan triangulasi (Marwan dkk., 2023:116).
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (dalam
Hermawan, 2020), kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab secara langsung.

Terdapat dua jenis pertanyaan dalam kuesioner, yaitu pertanyaan tertutup dan
pertanyaan terbuka. Pada pertanyaan terbuka, responden dapat memberikan jawaban
secara deskriptif. Sebaliknya, pada pertanyaan tertutup, responden harus memilih salah
satu alternatif jawaban yang telah disediakan atau memberikan jawaban singkat sesuai
instruksi. Secara umum, pertanyaan tertutup digunakan untuk mengumpulkan data dalam
bentuk skala interval, rasio, ordinal, atau nominal. Dalam kuesioner tertutup pada
penelitian ini, responden hanya diminta menandai opsi jawaban yang dianggap paling
sesuai dengan kondisi mereka.

Para peneliti menggunakan alat penelitian untuk mengukur fenomena yang telah
terjadi. Kuesioner, yang merupakan daftar tertulis pernyataan yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan data berupa tanggapan responden, merupakan alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memilih sampel menggunakan standar
yang telah ditetapkan. Karena sampel Universitas Muhammadiyah Purwokerto terdiri
dari mahasiswa dari berbagai universitas dan kelompok etnis, data yang diperoleh
sangat beragam. Selanjutnya, peneliti memberikan kuesioner kepada responden yang
terpilih, setelah itu ia mengumpulkan tanggapan mereka. Aturan penilaian yang telah
ditetapkan diikuti dalam analisis dan penilaian setiap tanggapan. Selanjutnya, SPSS for
Windows versi 20 digunakan untuk menganalisis dan merangkum data yang
dikumpulkan berdasarkan tanggapan kuesioner. Prosedur yang dijelaskan dalam bab
tiga studi ini diikuti untuk melakukan analisis.

Hasil Uji Validitas

IBM SPSS Statistics versi 20 digunakan untuk uji validitas studi ini. Uji tersebut
dilakukan dengan derajat kebebasan (df = N - 2) dan tingkat signifikansi (alpha)
sebesar 0,05, dengan membandingkan nilai Korelasi Item-Total yang Disesuaikan
dengan nilai r tabel. Nilai r tabel yang diperoleh dengan 15 responden adalah 0,482.
Semua item memiliki nilai r yang dihitung lebih besar dari 0,482 dan nilai signifikansi
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kurang dari 0,05, sesuai dengan hasil uji validitas yang ditampilkan dalam tabel. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan dalam survei tersebut sah.

Hasil Uji Reliabilitas

Untuk menentukan sejauh mana alat ukur penelitian menunjukkan konsistensi atau
keandalan pengukuran, uji keandalan dilakukan. Jika nilai Cronbach’s Alpha suatu alat
ukur lebih dari 0,60, alat ukur tersebut dapat dianggap andal. IBM SPSS Statistics versi
20 digunakan untuk uji keandalan dalam penelitian ini. Semua variabel menunjukkan
nilai alpha di atas 0,60 menurut hasil penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa setiap item dalam kuesioner untuk setiap variabel dapat diandalkan dan cocok
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Analisis Deskriptif

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih sampel atau responden yang
merupakan Mahasiswa Pertukaran Mahasiswa Merdeka Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Penulis berhasil mendapatkan sebanyak 17 responden yang datanya
digunakan dan diolah dalam penelitian ini. Responden tersebut memiliki karakteristik
sebagai berikut.

Jenis Kelamin ID salin diagram

17 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan

Gambar 2. Proporsi Responden Bedasarkan Jenis Kelamin

Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari 13 responden (76,5%) dan 4 responden (23,5%)
laki-laki, responden dalam studi ini sebagian besar adalah perempuan.

Universitas Asal IO salin diagram

17 jawaban

15

13 (76,5%)

1(5.9%)
B, |

Universitas Hamzanwadi NTB Universitas Negeri Jambi
U A Purwokert

3(17,6%)

Gambar 3. Proporsi Responden Bedasarkan Universitas Asal
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Berdasarkan diagram di atas data proporsi responden berdasarkan universitas asal.
Ditunjukkan bahwa responden berasal dari universitas asal yang bervariatif terdiri dari
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 13 responden (76,5%), Universitas Negeri Jambi
3 responden (17,6%), dan Universitas Hamzanwadi 1 responden (5,9%).

Hasil Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah variabel dependen, variabel independen, atau keduanya
memiliki distribusi data normal dalam model regresi, penelitian ini menggunakan uji
normalitas. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, data dianggap memiliki
distribusi normal. Metode Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan untuk melakukan uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics versi 20.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 17
Normal Mean ,0000000
b
Parameters®® gy 8,28889064
Deviation
Most Absolute ,143
Extreme Positive 143
Differences
Negative -,116
Kolmogorov-Smirnov Z ,588
Asymp. Sig. (2-tailed) ,880

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas K-S/Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig (dua ekor)
variabel tersebut adalah 0,880 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
tersebut memiliki distribusi normal.

Hasil Koefisien Dertiminasi (Adjusted R- Squared)

Derajat ketepatan model penelitian yang dikembangkan dalam menggambarkan
kondisi dunia nyata diukur melalui nilai R-squared yang disesuaikan. Derajat kontribusi
faktor-faktor independen dalam menjelaskan variabel dependen tercermin dari
persentase yang diwakili oleh nilai tersebut.
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Dertiminasi Model Summary
Model Summary

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 454 ,206 ,153 8,561

a. Predictors: (Constant), X

Hasil Uji t

Teknik statistik untuk menentukan apakah dua kumpulan data berbeda secara
signifikan adalah uji t. Uji ini juga digunakan dalam pengujian hipotesis untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Rumus uji t
yang terdapat dalam perangkat lunak pengolahan data IBM SPSS versi 20 digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 108,415 31,483 3,444 ,004
X -,614 , 311 -,454 -1,972 ,067

a. Dependent Variable: Y
Pengujian Hipotesis (H)

Bandingkan nilai |t hitung| = 3,444 dengan t tabel = 2,110— Karena 3,444 > 2,110 sehingga
dapat dismpulkan bahwa H1 diterima yang diartikanterdapat pengaruh X terhadap Y.

Pengaruh Konsep 4C terhadap Proses Pembelajaran BIPA pada Mahasiswa
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di Universitas Muhammadiyah
Purwokerto.

Berdasarkan pengolahan data dapat disimpulkan bahwa Pertukaran Mahasiswa
Merdeka Universitas Muhammadiyah Purwokerto berasal dari universitas yang
bervariatif dan jenis kelamin yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan bahwa responden mayoritas berasal dari Universitas Muhammadiyah
Purwokerto sebanyak 13 responden dari 17 mahasiswa. Pada hasil uji t dapat dilihat
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hipotesis pertama (H1) diterima dengan nilai t hitung 3,444 > t tabel 2,110, dan dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh konsep 4C terhadap pembelajaran BIPA.

Secara konseptual, konsep 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan
Communication) memiliki kontribusi penting dalam mendukung pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing. Pendekatan pembelajaran yang berbasis keterampilan
abad 21, termasuk konsep 4C, mampu meningkatkan daya pikir kritis dan kemampuan
komunikasi mahasiswa asing dalam konteks pembelajaran interkultural. Hal ini
penting terutama dalam program seperti Pertukaran Mahasiswa Merdeka, yang
bertujuan membentuk pemahaman lintas budaya melalui bahasa. Selain itu, Nugroho
(2021) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 4C dalam konteks BIPA
dapat membantu mahasiswa asing tidak hanya memahami bahasa, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan adaptif terhadap budaya
Indonesia. Hasil ini serta menafikan pentingnya integrasi konsep 4C dalam desain
pembelajaran BIPA.

Faktor lain metode pengajaran, latar belakang budaya mahasiswa, serta durasi
program pembelajaran juga bisa memengaruhi efektivitas penerapan konsep 4C
tersebut. Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial konsep 4C sudah
memberikan pengaruh signifikan terhadap pembelajaran BIPA, hal ini kemungkinan
adanya pengaruh secara simultan atau dalam jangka panjang yang tidak terdeteksi
secara statistik dalam penelitian ini. Sementara itu, kolaborasi adalah dua aspek
penting dalam pembelajaran lintas budaya, termasuk dalam pembelajaran BIPA. Ketika
mahasiswa asing diajak untuk terlibat dalam proyek kolaboratif berbasis budaya lokal,
mereka tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga menyerap nilai-nilai lokal secara lebih
mendalam.

Konsep 4C merupakan pilar penting dalam pembelajaran abad 21 yang sudah mulai
diterapkan dalam berbagai kurikulum pendidikan di Indonesia. Dalam konteks BIPA,
pendekatan ini memiliki peran strategis karena mahasiswa asing bukan hanya
mempelajari struktur bahasa, tetapi juga dituntut untuk memahami konteks sosial-
budaya masyarakat Indonesia. Menurut Suherdi (2018), penerapan pendekatan 4C
dalam pembelajaran bahasa memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif berpikir
kritis, menyampaikan ide secara kreatif, serta menjalin komunikasi dan kolaborasi
yang efektif. Ini sangat relevan bagi mahasiswa asing dalam Program Pertukaran
Mahasiswa Merdeka yang berada di lingkungan budaya baru.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan mengenai pengaruh konsep 4C pada mahasiswa
Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Universitas Muhammadiyah Purwokerto terhadap
pembelajaran BIPA. Konsep 4C merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan pada
mahasiswa pertukaran. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan di atas, dapat ditarik simpulan bahwa berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi konsep 4C secara simultan atau bersamaan memberi pengaruh terhadap
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pembelajaran BIPA mahasiswa Pertukaran Mahasiswa Merdeka Universitas, Muhammadiyah
Purwokerto sebesar 0,606 atau 60,6%.

Selain itu, berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t pada pengaruh budaya (X1) terhadap
pembelajaran (Y) diperoleh nilai t hitung 3,444 > t tabel 2,110 yang dapat disimpulkan H1
diterima yang diartikan adanya pengaruh konsep 4C terhadap mahasiswa Pertukaran
Mahasiswa Merdeka, Universitas Muhammadiyah Purwokerto terhadap pembelajaran BIPA.
Hal ini dipicu dengan adanya perbedaan universitas asal dari mahasiswa Pertukaran
Mahasiswa Merdeka, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, sehingga dengan adanya
perbedaan perguruan tinggi dapat memengaruhi pembelajaran BIPA mahasiswa Pertukaran
Mahasiswa Merdeka, Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka disarankan beberapa hal

berikut.

1. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk secara langsung mengenal dan mengalami keberagaman budaya Nusantara,
baik melalui tulisan maupun praktik secara nyata. Program ini menawarkan
berbagai manfaat, seperti kesempatan untuk mengeksplorasi serta mempelajari
budaya dari berbagai daerah, menjalin pertemanan dengan mahasiswa dari latar
belakang yang berbeda, serta merasakan pengalaman belajar di kampus lain di
berbagai wilayah Indonesia. Hal ini menjadikan program ini sebagai peluang
berharga yang layak dimanfaatkan oleh mahasiswa.

2. Pembelajaran dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Manfaatkan teknologi agar
interaksi tetap hidup meski tidak selalu bertatap muka. Membuat forum diskusi
online, blog, atau sesi video conference, sehingga mahasiswa tetap bisa
berkomunikasi dan kolaborasi kapan saja. Selain itu, siapkan konten multimedia
seperti video pendek atau podcast yang bisa mereka akses sebelum dan sesudah
kelas, sehingga materi jadi lebih menarik dan mudah diingat

3. Adakan workshop ringan khusus dosen BIPA tentang cara memfasilitasi diskusi
kritis, merancang aktivitas kreatif, dan mengelola dinamika kelompok. Untuk
menambah semangat berbagi, bentuk komunitas praktik antar-dosen agar mereka
bisa saling tukar pengalaman, tips, dan ide-ide segar dalam mengimplementasikan
4C.
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